PREVALANSI PARASIT PENYEBAB MALARIA UNGGAS PADA AYAM (Gallus gallus








PREVALENSI PARASIT PENYEBAB MALARIA UNGGAS 
PADA AYAM (Gallus gallus bankiva Tem.) DAN ITIK (Anas 












UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 
FAKULTAS TEKNOBIOLOGI 







PREVALENSI PARASIT PENYEBAB MALARIA UNGGAS PADA AYAM 







Diajukan kepada Program Studi Biologi 
Fakultas Teknobiologi Universitas Atma Jaya Yogyakarta  
Guna memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh  




Disusun oleh : 
Ignatius Kurniantoro 
NPM : 040800949 






UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA  
FAKULTAS TEKNOBIOLOGI  















Rama kawula ing swarga, Asma Dalem kaluhurna 
Kraton dalem mugi rawuha, Karsa Dalem kampahana 
Wonten ing donya Kados ing swarga. 
Kaula nyuwun rejeki kangge sakpuniko 
Sakathahing lepat nyuwun pangapunten Dalem 
Kados dene aggen kawula ugi ngapunten dhateng sesami. 
Kawula nyuwun tinebihna saking panggodha, 
Saha linuwarno saking piawon. AMIN 
 
 
“Sapa Tekun Golek Tekan Bakal Tekan” 
Sapa wae manungso kang gelem usaha lan nglakoni kanti temenan uga ora 




‘It just take one idea and libe like a king and queen for the 
rest of your life” - by Ross Perot 
 
“Investasi dalam pengtahuan akan membawa bunga yang 
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 Ayam dan Itik adalah jenis unggas yang dipelihara untuk penyediaan telur dan 
penyedian daging, di Indonesia sendiri banyak ditemukan peternakan unggas baik berupa 
ayam ataupun itik. Banyak sekali kendala yag harus dihadapi oleh para peternak dalam 
menjalankan usaha tersebut dainataranya adalah kendala penyakit. Salah satu penyakit 
yang berpotensi sebagai faktor penyebab kerugian dalam usaha adalah penyeakit malaria 
unggas, yang disebabkan oleh parasit darah Hematozoa (Plasmodium sp., Haemoproteus 
sp. dan Leucocytozoon sp.). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
mengetahui prevalensi malaria unggas terhadap ayam dan itik di Pantai Trisik. Metode 
yang digunakan adalah pengamatan mikroskopik dengan apus darah (smer preparation). 
Pengamatan ini didasarkan dengan adanya bercak noda didalam sel darah unggas baik 
ayam dan itik. Sampel yang digunakan sebanyak 20 sampel yang terdiri dari 10 sampel 
darah ayam dan 10 sampel darah itik, dari 10 sampel ayam tidak ditemukan adanya 
parasit Plasmodium sp. ataupun Haemoproteus sp.  sedangkan untuk sapel itik ditemukan 
satu sampel positif terinfeksi Palsmodium sp. Dari hasil penelitian diperoleh hasil 
prevalensi sebesar 0% untuk ayam dan 10% untuk itik. 
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